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BAB I

PENDAHULUAN

1.   Latar Belakang


Setiap keterampilan itu erat sekali berhubungan dengan tiga keterampilan lainnya seperti membaca, menulis, dan menyimak dengan cara yang beraneka ragam. Dalam memperoleh keterampilan bahasa, biasanya kita melalui suatu hubungan yang teratur : mula-mula pada masa kecil kita belajar menyimak bahasa, kemudian berbicara, sesudah itu kita belajar menulis dan membaca, menyimak dan berbicara  kita pelajari sebelum memasuki usia sekolah, keempat keterampilan itu pada dasarnya merupakan suatu kesatuan.

Seorang anak yang baru lahir memiliki potensi bahasa. Hal ini ditunjukkan tatkala bagi orang yang baru lahir mempunyai ciri khas volume bunyi tangis yang berbeda-beda. Begitu juga dalam tahapan perkembangannya, ia juga berpotensi mampu menggunakan bahasa untuk kepentingan berkomunikasi dengan lingkungannya.

Perkembangan bicara anak sangat menarik untuk diperhatikan oleh peneliti. Dengan memperhatikan bicara anak, kita dapat mengetahui perkembangan bahasa dan prilaku yang dilakukannya. Dimulai dari perkembangan ucapan-ucapannya sampai mereka bisa berbicara dengan kata-kata dan kalimat yang diucapkannya.

Melalui kegiatan memperhatikan bicara anak ini, kita dapat mengetahui sejauh mana kemampuan berbicara anak dan dapat melakukan bimbingan secara intensif guna masa depan anak itu sendiri. Bila anak sejak lahir diperhatikan bicaranya, kita dapat menilai sejauh mana anak itu berbicaranya normal atau tidak. Perkembangan berbicara anak dapat diamati secara baik oleh peneliti apabila peneliti langsung mengamati anak tersebut dilingkungan bermainnya.

Jika kita ingin melihat anak tersebut berbicara dengan lancar maka peran ornag tua sangat penting di dalam mengajar atau melatih berbicara anak menjadi lebih lancar. Tidak akan terlalu dini untuk memulai bicara ”anak anda”, dia menambahkan semakin sering kita berbicara dengan anakmaka akan semakin cepat perkembangan lahir auditoris yang ada dalam otak anak (Amstrong, 2003)

Perkembangan berbicara anak akan mulai tumbuh dalam hal kuantitas maupun kualitas didalam menghasilkan berbahasa yang lancar. Pada usia 3 tahun anak banyak menggunakan kosa kata dan kata tanya seperti: apa dan siapa. Pada usia 4 tahun anak mulai bercakap-cakap memberi nama, alamat, usia, dan mulai memahami waktu Bowler dan Linke (dalam Dhieni, 2007). Secara bertahap kemampuan anak akan tampak dan terlihat apabila anak tersebut langsung mengekspresikan mimik dan berkomunikasi langsung dengan lawan bicaranya. Perkembangan bicara anak akan terlihat ketika bayi mengeluarkan suara ”ocehan” yang kemudian jadi simbol bunyi yang bermakna.
Dalam uraian diatas dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa perkembangan bicara anak perlu mendapat perhatian orang tua dan keluarga. Atas dasar beberapa pertimbangan sesuai dengan latar belakang yang diuraikan di atas maka penulis tertarik mengangkat judul ”Mengidentifikasi Perkembangan Bicara Anak Usia 4 – 5 Tahun di TK Pertiwi Selong Tahun Pembelajaran 2010-2011”.

2.   Rumusan Masalah

Adapun permasalan yang di pecahkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:










1. Bagaimanakah indikator perkembangan bicara anak 4-5 tahun di TK Pertiwi Selong tahun pembelajaran 2010-2011?


2. Bagaimanakah capaian tahapan perkembangan bicara anak usia 4-5 tahun di TK Pertiwi Selong tahun pembelajaran 2010-2011?

3.   Tujuan Penelitian


Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk dapat menguraikan indikator perkembangan dan ketercapaian tahapan perkembangan bicara anak usia 4 – 5 tahun di TK Pertiwi Selong tahun pembelajaran 2010-2011.

4.    Manfaat Penelitian

Tercapainya tujuan penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi :

1.  Guru

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan berinovasi dalam membimbing siswa untuk meningkatkan kemampuan berbicara anank usia 4-5 tahun pada TK Pertiwi Selong. 

2.  Masyarakat

Sebagai bahan bacaan untuk mendapatkan informasi mengenai perkembangan berbicara anak usia 4-5 tahun di TK Pertiwi Selong.

3.  Peneliti

Hasil penelitian ini dijadikan salah satu syarat untuk menyelesaikan studi Strata Satu (S1) pada Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Mataram tahun 2010-2011.

5.  Definisi Operasional

Untuk menghindari kesalahpahaman mengenai variabel judul penelitian ini, maka perlu penjelasan teoritik sebagai berikut : 

a. Dalam kamus besar bahasa Indonesia bahwa identifikasi adalah tanda kenal diri, atau penentuan identitas seseorang atau benda, sedangkan mengidentifikasi adalah menentukan atau menetapkan identitas orang atau benda.

b. Perkembangan adalah perubahan-perubahan yang terjadi dalam diri individu, perubahan yang terjadi baik pada tingkah laku maupun kemampuan-kemampuan yang dalam diri individu tersebut.

c. Bicara adalah kemampuan mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi atau kata-kata  untuk mengekspresikan, menyatakan serta menyampaikan pikiran, gagasan, dan perasaan.

BAB II

KAJIAN PUSTAKA
1. Perkembangan Bicara Anak

1. 1  Pengertian 

Perkembangan bicara pada anak berawal dari anak menggumam atau membeo, sedangkan perkembangan menulis pada anak berawal dari kegiatan bercoret-coret sebagai hasil ekspresi mereka. Dyson (dalam Bromby, 1992) berpendapat bahwa ”perkembangan berbicara memberikan kontribusi yang besar terhadap perkembangan menulis pada anak. Anak memiliki kemampuan menulis dipengaruhi oleh kemampuan sebelumnya (dalam hal ini kamampuan berbicara) sehingga dapat dituangkan dalam bentuk tulisan”. ..... bahwa perkembangan berbicara terkadang individu dapat menyesuaikan dengan keinginannya sendiri, hal ini tidak sama dengan menulis. 

Perkembangan bahasa anak adalah pemahaman dan melalui komunikasi kata, ajaran dan tulisan (Hadis, 2003). Bowler dan Linke dalam Dhieni (2007) memberikan gambaran tentang kemampuan bahasa anak usia 3 – 5 tahun, menurut mereka pada usia 3 tahun anak banyak menggunakan kosa kata dan kata tanya seperti : apa dan siapa. Pada usia 4 tahun anak mulai bercakap-cakap memberi nama, alamat, usia, dan mulai memahami waktu. Perkembangan bahasa anak semakin meningkat pada usia 5 tahun dimana anak sudah berbicara lancar dengan menggunakan kosakata yang baru.

..... memberikan suatu gambaran tentang kemampuan berbahasa anak usia 3-5 tahun. Pada usia 3 tahun anak menggunakan banyak kosa kata dan tanda tanya ”apa”, ”siapa”. Sedang pada usia 4 tahun anak mulai pandai bercakap-cakap seperti memberi nama, usia, dan sudah mulai memahami waktu.

Haris dan Sypay (dalam Bromley, 1992), menjelang 5 – 6 tahun anak dapat memahami sekitar 8000 (delapan ribu) kata dan dalam 1 (satu) tahun berikut kemampuan anak dapat mencapai 9000 (sembilanribu) kata.

Owens (1992) anak usia sekolah sudah bisa mendeskripsikan sesuatu, tetapi deskripsi yang mereka buat lebih bersifat personal dan kurang mempertimbangkan makna informasi yang disampaikan pendengar.

....(dalam Papalia et al.1990)mengemukakan bahwa anak usia dini dapat menggunakan past mapping yaitu suatu proses dimana anak dapat menyerap arti kata baru setelah mendengarkan sekali atau dua kali didalam percakapan. Perkembanga bicara dan menulis merupakan suatu proses yang menggunakan bahasa ekspresif dalam membentuk arti.

Perkembangan bicara anak itu sendiri menurut  (Hildebrand, 1990) adalah untuk menghasilkan bunyi verbal, kemampuan mendengar dan membuat bunyi-bunyi verbal merupakan hal utama untuk menghasilkan bicara.

Gordon Brown (1985) kreatifitas merupakan kemampuan anak menciptakan gagasan baru yang asli dan imajinatif dan juga kemampuan mengadaptasi gagasan baru dengan gagasan yang sudah dimiliki.

Heterington (1976) bila perkembangan simbol bahasa telah berkembang maka hal ini memungkinkan anak memperluas kemampuan memecahkan persoalan yang dihadapi dan memungkinkan anak belajar dari ucapan orang lain.

Guilford (Hildebrand, 1986) untuk membantu perkembangan kognitif anak perlu memperoleh pengalaman belajar yang dirancang melaui kegiatan mengobservasi dan mengingatkan secara tepat.

Berbicara secara umum dapat diartikan suatu penyampaian maksud, ide, pikiran, gagasan, isi hati seseorang kepada orang lain dengan menggunakan bahasa lisan sehingga maksud tersebut dapat dipahami oleh orang lain (Depdikbud. 1984). Pengertian bicara secara khusus banyak dikemukakan oleh para pakar. Tarigan (1983) mengemukakan bicara adalah kemampuan mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi atau kata-kata untuk mengekspresikan, menyatakan serta menyampaikan pikiran, gagasan, dan perasaan.

Menurut Hariyadi dan Zamzami (1996) berbicara pada hakikatnya merupakan suatu proses berkomunikasi, sebab didalamnya terjadi pesan dari suatu sumber ke tempat lain.

Berbicara merupakan tuntutan kebutuhan manusia hidup. Manusia sebagai makhluk sosial, manusia akan berkomunikasi dengan orang lain dengan menggunakan bahasa sebagai alat utamanya. Stewart dan Kenner (Depdikbud. 1984) memandang kebutuhan akan komunikasi yang efektif dianggap sebagai suatu yang esensial  untuk mencapai keberhasilan dalam setiap individu, baik aktifitas individu maupun kelompok.

Berdasarkan pendapat ahli di atas maka dapat dijelaskan bahwa, bicara adalah bentuk bahasa yang menggunakan artikulasi atau kata-kata yang digunakan untuk menyampaikan maksud.
1. 2.  Tahapan Perkembangan Anak
Steinberg (1982) menjelaskan ada tiga tahap perkembangan bicara yaitu : tahap penanaman, tahap telegrafis, dan tahapan transformasional.

1. Tahapan penanaman yaitu anak baru mulai mampu mengujarkan urutan bunyi kata tertentu dan ia belum mampu untuk memaknainya. Urutan bunyi yang diujarkan anak itu biasanya terbatas dalam satu kata. Misalnya ”mama” atau ”papa” ”makan” ”minum”.
2. Tahapan telegrafis ini adalah anak sudah  mulai bisa menyampaikan pesan yang diinginkannya dalam bentuk urutan bunyi yang berwujud 2 atau 3 kata maksudnya, kalimat-kalimat yang diucapkan anak terdiri atas dua atau tiga kata untuk mengganti kalimat yang berisi maksud tertentu dan ada hubunganya dengan makna, misalnya: -mama makan, adik minum
3. Tahapan  transformasional yakni pengetahuan dan penguasaan kata-kata tertentu yang dimiliki anak dapat dimanfaatkan untuk mengucapkan kalimat-kalimat yang lebih rumit. Anak yang berumur 5 tahun adalah sudah mulai memberanikan diri untuk bertanya, menyuruh, menyanggah, dan menginformasikan sesuatu. Misalnya : bu, saya masih kenyng tidak mau makan, saya sudah kenyang, mengapa disuruh makan lagi? , tadi ibu tahu sendiri kalau saya baru saja makan.
1. 3 Gangguan Bicara Anak
Davidoff dalam Juniat (1988 ) bahwa bayi-bayi itu disamping untuk dilihat juga untuk diajak bicara dan didengarkan kebutuhannya.

(Dardiwidjojo. 1990) anak dianggap sudah dapat berbicara pada waktu ia mampu mengeluarkan kata-kata pertamanya sekitar 1 tahun, hal ini terjadi pada anak-anak yang normal.

Gangguan bicara pada anak dapat berupa keterlambatan bicara. Kapan anak dinyatakan lambat bicara?  Keterlambatan bicara yang sangat sederhana dapat didefinisikan sebagai suatu keadaan dimana perkembangan bahasa anak berbeda dibawah umur kronologisnya secara nyata.

Dardjowidjojo (1991) menyatakan bahwa gejala keterlambatan ini muncul apabila :

1. Anak berusia 10 bulan, belum mampu mengucapkan bunyi-bunyi fonim berbentuk suku kata.

2. Umur 15 bulan, belum menguasai beberapa kata yang berarti ”papa” dan ”mama” atau belum dapat menunjukkan apa yang diinginkannya.

3. Umur 2 tahun belum mampu mengucapkan rangkaian kalimat yang terdiri atas dua kata, atau bicaranya tidak dimengerti atau tidak dipahami oleh orang tuanya.

Ada beberapa pendapat dikemukakan oleh para pakar mengenai gangguan secar umum bicara anak usia dini. Pada uraian ini akan dibahas klasifikasi berdasarkan penyebabnya. Mc. Lormic Schifclusheh (Dardiwidjojo. 1991) membagi gagasan bicara dalam 5 kategori antara lain:
1. Gangguan bicara dan komunikasi yang berkaitan dengan gangguan motorik.

2. Gangguan bicara dan komunikasi yang berkaitan dengan defisit sensoris.

3. Gangguan bicara dan komunikasi yang berkaitan dengan kerusakan pada sistem saraf pusat.

4. Gangguan bicara dan komunikasi yang berhubungan dengan fungsi emosional-sosial yang berat.

5. Gangguan bicara dan komunikasi yang berhubungan dengan gangguan kognitif. 

BAB III

METODE PENELITIAN
1. Wilayah dan Lingkup Penelitian

Wilayah penelitian ini dilaksanakan di TK Pertiwi Selong selama 2 bulan pada tahun pembelajaran 2010-2011.

Lingkup dalam penelitian ini peneliti akan melakukan survey yang dilakukan dengan cara pengamatan terhadap perkembangan berbicara anak usia 4–5 tahun di TK Pertiwi Selong.

2.   Populasi dan Sampel Penelitian

 a. Populasi Penelitian

Seorang peneliti harus mampu menentukan subjek penelitian karena mereka akan memberikan informasi tentang objek masalah yang ia teliti. Mengingat pentingnya subjek penelitian, maka untuk menentukannya, ada beberapa cara yang dapat ditempuh, namun demikian terlebih dahulu harus diketahui makna populasi dan sampel secara teoritis.

Populasi mengandung arti totalitas dan semua nilai mengenai subjek, objek, individu atau peristiwa sebagai hasil mengukur atau menghitung baik yang bersifat kuantitatif maupun kualitatif dan karakteristik  tertentu mengenai sekumpulan objek yang lengkap dan jelas yang ingin dipelajari sifat-sifatnya, (Sugiyono, 2002). Pendapat yang lain menyatakan bahwa, ”populasi adalah sejumlah penduduk atau individu yang paling sedikit mempunyai sifat yang sama” (Sugiono, 2000).

Berdasarkan pendapat ahli di atas, maka peneliti dapat menyim-pulkan bahwa, yang dijadikan populasi dalam penelitian ini adalah semua siswa usia 4-5 tahun di TK Pertiwi Selong.  

 b. Sampel Penelitian

Berdasarkanl merupakan semua subjek, objek, individu atau peristiwa yang lengkap, jelas dan diamati yang memiliki sifat-sifat yang sama serta memenuhi syarat-syarat tertentu dalam suatu penelitian. Dengan demikian yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah semua siswa dan siswi TK Pertiwi Selong yang berjumlah 15 orang, terdiri dari 8 orang laki dan 7 orang perempuan, satu orang kepala sekolah, satu orang guru TK Pertiwi Selong, Kecamatan Selong Lombok Timur tahun pelajaran 2010-2011, sehingga penelitian ini diarahkan menjadi penelitian populasi.

Penentuan populasi di atas mengacu pada pendapat seorang ahli bahwa apabila subjek penelitian kurang dari 100 orang, lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. Selanjutnya, jika jumlah subjek penelitian lebih besar, maka dapat diambil antara 10-15 %, atau 20-25 % atau lebih (Arikunto, 1985).

Berdasarkan pendapat di atas maka yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah kelas A yang berjumlah 15 orang, yang terdiri dari 8 siswa dan 7 siswi di TK Pertiwi Selong.

3.   Data dan Sumber Data

      3.1   Data

Data perkembangan berbicara anak usia 4 – 5 tahun di TK Pertiwi Selong yang digambarkan secara kualitatif dengan jumlah data 15 orang siswa.

      3.2    Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini adalah dari guru dan anak, pengamatan perkembangan bicara anak usia 4-5 tahun di TK Pertiwi Selong Lombok Timur pada tahun 2010-2011

4. Metode dan Instrumen Penelitian Data

Dalam mengumpulkan data, ada beberapa metode yang dipergunakan yaitu metode observasi, dan metode dokumentasi. Adapau metode  pengumpulan data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Metode Observasi

Pengamatan atau observasi menurut Moleong (2005) adalah teknik yang didasarkan atas pengalaman secara langsung, yang memungkinkan melihat dan mengamatai sendiri secara langsung, kemudian mencatat perilaku atau kejadian dan kondisi pisik sebagaimana yang terjadi dalam keadaaan sebenarnya.

Dalam observasi ini peneliti melakukan suatu pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap gejala dan fenomena yang diselidiki. Peneliti dapat ikut serta berpartisipasi langsung membantu guru kelas dalam proses berbicara anak. Jadi peneliti dapat melakukan partisipasi pada saat-saat tertentu, sedangkan pada saat-saat yang lain berada di luar situasi. Peneliti juga membuat pedoman observasi yang disesuaikan dengan fokus penelitian sebagai tempat pencatatan penting dalam observasi. Semua data yang diperoleh melalui pengamatan dicatat pada buku catatan yang tersedia, selain itu digunakan alat dokumentasi (tustel) untuk mengabadikan perilaku-perilaku atau peristiwa-peristiwa penting yang terjadi selama pengamatan berlangsung, dan pengamatan tersebut diharapkan dapat diperoleh temuan yang berkaitan dengan penelitian.

2. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi merupakan cara pengumpulan data dengan mencatat data-data yang sudah ada (Riyanto, 2001). Sedangkan pendapat ahli lain mengatakan bahwa ”metode dokumentasi adalah mencari data atau hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, legger, agenda, dan sebagainya (Arikunto, 2002).

Dari kedua pendapat ahli di atas dapat diterangkan bahwa metode dokumentasi adalah suatu cara untuk memperoleh data yang dilakukan dengan jalan mencatat keterangan-keterangan yang terdapat dalam dokumen-dokumen seperti nilai (legger) dan catatn khusus guru yang terkait dengan masalah yang diteliti. Hal ini dimaksudkan untuk memperoleh data tentang perkembangan bicara anak usia 4-5 tahun pada siswa kelas A TK Pertiwi Selong tahun  pelajaran 2010-2011.

5. Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data deskriptif kualitatif yang diperoleh dengan cara mengorganisasikan data, menjabarkan dalam unit-unit, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari dan membuat kesimpulan sehingga dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain (Sugiyono, 2008). Berdasarkan uraian di atas, teknik analisis data  deskriptif kualitatif dapat diartikan sebagai suatu cara untuk mengolah dan memaparkan data secara terorganisir dan sistematis dengan demikian dapat diperoleh penjelasan yang representatif, yaitu mencakup semua tanpa ada data yang tertinggal dari penjelasan yang bersifat khusus menuju penjelasan yang bersifat umum. Dalam penelitian ini, data yang dianalisis adalah data deskriptif kualitatif berupa perkembangan bicara siswa usia 4-5 tahun di kelas A TK Pertiwi Selong tahun  pelajaran 2010-2011.

BAB IV

HASIL PENELITIAN
A. Hasil Penelitian
1. Subyek Penelitian
Prosedur pengumpulan data yang digunakan adalah melalui obeservasi meneliti anak-anak, wawancara langsung keresponden yaitu kepala sekolah dan Guru kelas A melalui perkembangan bicara yang muncul yang muncul pada anak usia 4-5 tahun di TK Pertiwi Selong 

Adapun data yang diperoleh pada kelas A seperti yang terlihat pada tabel berikut:
Table 01 : Data anak kelas A yang berusia 4-5 tahun di TK Pertiwi Selong Tahun 2010/2011

	NO


	NAMA
	USIA

	1
	Anugrah Pebriyan Akbar
	4,5 bulan

	2
	Klinda Anwar Putri
	5 tahun

	3
	Ade Vivi Aulia Rahmah
	4,8 bulan

	4
	M. Afwandi Fatihal Khair
	4,2 bulan

	5
	Ni Kadek Cendana Pebriyanti
	5 tahun

	6
	Dede Makrifat
	5 tahun

	7
	Bq. Septia Intana
	5 tahun

	8
	Maulida Apriliana
	5 tahun

	9
	Elya Kausari Ilmi
	5 tahun

	11
	M. Fatir Alfharabie
	5 tahun

	10
	Afrijang Maulana 
	4,6 bulan

	12
	Adam Mandaris
	4,3 bulan

	13
	L. Ahmad Ramdani Hanan
	4,4 bulan

	14
	Dedy
	5 tahun

	15
	Izza
	4,9 bulan

	16
	Dodi Sasmita
	5 tahun

	17
	Kadek Java Putra
	5 tahun

	18
	Rohima
	5 tahun

	19
	Dadang
	4,6 bulan

	20
	Septi Sari
	4,3 bulan


2. Data Hasil Observasi

Adapun hasil observasi  perkembangan bicara anak usia 4-5 tahun di TK Pertiwi Selong Lombok Timur:

1). Data Capaian Perkembangan

Data perkembangan anak yang muncul dari beberapa item dari setiap descriptor.

Tabel 02 : Data capaian perkembangan bicara anak usia 4-5 tahun di TK Pertiwi Selong tahun 2010/2011

	INDIKATOR
	CAPAIAN PERKEMBANGAN BICARA
	JUMLAH KEMUNCULAN CAPAIAN

	Menyebutkan berbagai bunyi suara  tertentu


	Anak mampu menyebutkan suara kendaraan roda dua 

Anak mampu menyebut-kan suara binatang kaki empat

Anak sudah dapat meres-pon bila dipanggil nama-nya

Anak dapat meggunakan kalimat yang terdiri dari 3 kata (SPO) dan 4 kata (SPOK)
	10

4

20

4

	Menirukan kembali 3-4 urutan kata
	Anak  menyebutkan kata yang  memiliki suku kata awal yang sama, 

Anak  menyebutkan kata yang memilki suku kata akhir yang sama,
	2

2

	Melakukan 2-3 perintah secara sederhana


	Anak dapat mengerjakan tugas yang diberikan guru 

Anak dapat mengerjakan 2 - 3 ugas yang diberikan guru 
	9

7

	Mendengarkan dan menceritakan kembali cerita sederhana
	Anak dapat menceritakan pengalamannya secara sederhana 
	6

	Menyebutkan identitas diri
	Anak  dapat menyebukan nama lengkap
	20

	Menyebutkan anggota keluarga
	Anak dapat menyebutkan jmlah keluarganya 

Anak dapat menceritakan asal usul keluarganya 
	16

10

	Bercerita menggunakan kata ganti


	Anak dapat menceritakan pengalamannya dengan menggunakan kata ganti aku menjadi namanya sendiri 

Mengganti kata mereka menjadi teman - teman atau menyebutkan nama temannya satu persatu
	3

3

	Menyebutkan posisi / keterangan tempat
	Anak dapat membedakan kata luar dan dalam

Anak dapat menunjukkan posisi,atas dan bawah, depan, dan belakang, kiri dan kanan
	16

12

	Menyebutkan waktu


	Anak  dapat membedakan pagi, siang, sore dan malam

Anak dapat menyebutkan waktu shalat
	8

9


3). Persentase Capaian Perkembangan Bicara Anak

Capaian perkembangan anak disajikan dalam bentuk persentase dengan rumus : 
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Tabel 03 : Data Capaian Perkembangan bicara anak usia 4-5 tahun di TK Pertiwi Selong Kecamatan Selong Tahun 2010 / 2011

	Indikator
	Capaian Perkembangan Bicara
	Jumlah  Kemunculan Capaian

	Peresentase %

	Menyebutkan berbagai bunyi suara  tertentu


	Anak mampu menyebut-kan suara kendaraan roda dua 

Anak mampu menyebut-kan suara binatang kaki empat

Anak sudah dapat meres-pon bila dipanggil namanya

Anak dapat meggunakan kalimat yang terdiri dari 3 kata (SPO) dan 4 kata (SPOK)
	14

8

20

8


	70 %

40 %

100 %

40 %



	Menirukan kembali 3-4 urutan kata
	Anak  menyebutkan kata yang  memiliki suku kata awal yang sama, 

Anak  menyebutkan kata yang memilki suku kata akhir yang sama,
	7

8
	35 %

40 %



	Melakukan 2-3 perintah secara sederhana


	Anak dapat mengerjakan tugas yang diberikan guru 

Anak dapat mengerjakan 2 - 3 tugas yang diberikan guru 
	13

13
	65 %

65 %

	Mendengarkan dan menceritakan kembali cerita sederhana
	Anak dapat menceritakan pengalamannya secara sederhana 
	17
	85 %

	Menyebutkan identitas diri
	Anak  dapat menyebut-kan nama lengkap
	20
	100 %

	Menyebutkan anggota keluarga
	Anak dapat menyebutkan jumlah keluarganya 

Anak dapat menceritakan asal usul keluarganya 


	18
12
	90 %

60 %

	Bercerita menggunakan kata ganti


	Anak dapat menceritakan pengalamannya dengan menggunakan kata ganti aku menjadi namanya sendiri 

Mengganti kata mereka menjadi teman - teman atau menyebutkan nama temannya satu persatu
	15

7
	75 %

35 %

	Menyebutkan posisi / keterangan tempat
	Anak dapat membeda-kan kata luar dan dalam

Anak dapat menunjukkan posisi,atas dan bawah, depan, dan belakang, kiri dan kanan
	16

18
	80 %

90 %

	Menyebutkan waktu


	Anak  dapat membedakan pagi, siang, sore dan malam

Anak dapat menyebutkan waktu shalat
	16

12
	80 %

60 %




Table 04 : Data Tahap Perkembangan Bicara Anak Usia 4-5 Tahun Yang Berjumlah 20 Oarang Di TK Pertiwi Selong Lombok Timur Tahun Pelajaran 2010-2011

	NO
	Tahap Perkembangan Bicara
	Jumlah
	Persentase

	1
	Penanaman
	5
	25%

	2
	Telegrafis
	7
	35%

	3
	transformasional
	10
	50%


B. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan maka dalam pembahasan ini penulis akan membahas secara urut tentang perkembangan anak usia 4-5 tahun di TK Pertiwi Selong Lombok Timur Tahun 2010 sesuai dengan tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui perkembangan bicara anak usia 4-5 tahun di TK Pertiwi Selong yaitu sebagai berikut:

Perkembangan bicara anak usia 4-5 tahun kelas A di TK Pertiwi Selong Lombok Timur.

Perkembangan bicara merupakan untuk menghasilkan bunyi verbal, kemampuan mendengar dan membuat bunyi-bunyi verbal merupakan hal utama untuk menghasilkan bicara.

Berdasarkan data hasil capaian perkembangan bicara anak usia 4-5 tahun di kelas A yaitu sebagai berikut:

Menyebutkan bunyi berbagai suara tertentu yaitu anak mampu menyebutkan suara kendaraan roda dua, anak mampu menyebutkan suara binatang kaki empat, anak sudah dapat merespon bila dipanggil namanya terdapat 20 orang anak, dan 4 anak dapat menggunakan kalimat  yang terdiri dari tiga kata (SPO) dan empat kata (SPOK).

Menirukan kembali 3-4 urutan kata yaitu anak menyebutkan kata yang memiliki suku kata awal sama, anak menyebutkan suku kata akhir yang sama, pada anak usia 4-5 tahun terdapat 35% orang anak menyebutkan kata yang memiliki suku kata awal yang sama, dan 40% anak menyebutkan kata yang memiliki suku kata akhir yang sama.

Melakukan 2-3 perintah secara sederhana yaitu 13 orang anak dapat mengerjakan tugas yang diberikan guru.

Pada anak usia 4-5 tahun terdapat 65% anak yang dapat mengerjakan tugas yang diberikan guru, 65% anak dapat mengerjakan 2-3 tugas yang diberikan guru.

Mendengarkan dan menceritakan kembali cerita sederhana yaitu: 17 anak dapat menceritakan pengalamannya secara sederhana. Pada anak usia 4-5 tahun terdapat 85% anak dapat menceritakan pengalamannya secara sederhana.

Menyebutkan identitas diri yaitu 20 anak dapat menyebutkan nama lengkap. Pada anak usia 4-5 tahun terdapat 100%  anak dapat menyebutkan nama lengkap.

Menyebutkan anggota keluarga yaitu 18 anak dapat menyebutkan jumlah keluarganya , 12 anak dapat menceritakan asal-usul keluarganya. Pada anak usia 4-5 tahun terdapat 90% anak dapat menyebutkan jumlah keluarganya, 60% anak dapat menceritakan asal-usul keluarganya.

Bercerita menggunakan kata ganti yaitu 15 anak dapat menceritakan pengalamannya dengan menggunakan kata ganti aku menjadi namanya sendiri, dan 7 anak mengganti kata mereka menjadi nama teman-temannya atau menyebutkan nama temannya satu persatu. Pada usia 4-5 tahun terdapat 75% anak dapat menceritakan pengalamannya dengan menggunakan kata ganti aku menjadi namanya sendiri, 35% anak mengganti kata mereka menjadi nama teman atau menyebutkan nama teman-temannya satu-persatu.

Menyebutkan posisi keterangan tempat yaitu: 16 anak dapat membedakan kata luar dan dalam dan 18 anak dapat menunjukkan posisi atas dan bawah, depan dan belakang, kiri dan kanan. Pada anak usia 4-5 tahun terdapat 80% anak dapat membedakan kata luar dan dalam, 90% anak dapat menunjukkan posisi, atas dan bawah, depan dan belakang, kiri dan kanan.

Menyebutkan waktu yaitu 16 anak dapat membedakan pagi, siang, sore, dan malam, dan 12 anak dapat menyebutkan waktu shalat. Pada anak usia 4-5 tahun terdapat 80% anak dapat membedakan pagi, siang, sore, dan malam, 60% anak dapat menyebutkan waktu shalat.
Tahapan perkembangan bicara anak usia 4-5 tahun di TK Pertiwi Selong Lombok Timur adalah tahap penanaman (25%), tahap telegrafis (35%), tahap transformasional (50%). Anak yang ada pada tahap penanaman terdapat 5 orang anak yaitu anugerag febrian akbar, kelinda anwar putri, ade vivi aulia rahma, muhammad afwandi fatihal khair, ni kadek cendan febrianti. Anak yang ada pada tahap telegarfis terdapat 7 orang anak yaitu dede makrifat, baiq septia intana, mauluda apriliana, elia kausari ilmi, muhammad fatir alfarabi, afrizal maulana, adam mandaris, lalu ahmad ramdani hanan. Anak yang ada pada tahap transpormasional terdapat 10 orang anak yaitu dedi, iza, dodi sasmita, kadek java putra, rohima, dadang, septi sari, baiq septia intana, maulida apriliana, elia kausari ilmi.
BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Adapun teknik yang digunakan untuk menganalisis data dalam penelitian ini adalah menggunakan analiosis deskrioptif kualitatif dengan rumus persentase.
Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh dapat disimpulkan sebagai berikut :

      1. Perkembangan bicara anak yang muncul pada anak usia 4-5 tahun pada kelas A TK Pertiwi Selong Kecamatan Selong adalah anak  Anak mampu menyebutkan suara kendaraan roda dua 70 %, anak mampu menyebutkan suara binatang kaki empat 40 %, anak dapat merespon bila dipanggil namanya 100 %, anak dapat menggunakan kalimat yang terdiri dari 3 kata (SPO) dan 4 kata (SPOK) 40 %, anak menyebutkan kata yang memiliki suku kata awal yang sama 35 %, anak menyebutkan kata yang memiliki suku kata akhir yang sama 40 %, Anak dapat mengerjakan tugas yang diberikan guru 65 %, Anak dapat mengerjakan 2-3 tugas yang diberikan guru 65 %, Anak dapat menceritakan pengalamannya secara sederhana 85 %, Anak dapat menyebutkan nama lengkap 90 %, Anak dapat menyebutkan jumlah keluarganya 60 %, Anak dapat menceritakan asal usul keluarganya 6.73 %, Anak dapat menceritakan pengalaman liburannya 3.10 %, Anak dapat menceritakan kejadianj yang dialaminya ketika berangkat sekolah 5.18 %, Anak dapat menceritakan kegiatannya di sekolah dari awal hingga akhir 6.73 %, Anak menyebutkan nama orang tuanya 3.10 %, Anak dapat menyebutkan nama saudaranya 6.73 %, Anak dapat menceritakan pengalamannya dengan menggunakan kata ganti aku menjadi namanya sendiri 75 %, Mengganti kata mereka menjadi teman-teman atau menyebutkan nama temannya satu persatu 35 %, Anak dapat membedakan kata luar dan dalam 80 %, Anak dapat menunjukkan posisi, atas dan bawah, depan dan belakang, dan kiri –kanan 90 %, Anak  dapat membedakan pagi, siang, sore dan malam 80 %, dan Anak dapat menyebutkan waktu shalat 60 %.
      2. Berdasarkan hasil analisis data seperti yang disimpulkan di atas maka peneliti dapat menjelaskan bahwa perkembangan bicara anak usia 4-5 tahun di TK Pertiwi Selong pada kelas A. 
 3.  Tahapan perkembangan bicara anak usia 4-5 tahun di TK Pertiwi Selong Lombok Timur adalah 

       Tahap penanaman (25%), tahap telegrafis (35%), tahap transpormasional (50%).
B. Saran

1. Bagi Sekolah

a. Mampu meningkatkan perkembangan bicara anak sehingga mencapai hasil yang optimal.

b. Agar guru dan kepala sekolah mengetahui tahapan bicara anak sehingga dapat merancang pembelajaran yang dapat meningkatkan perkembangan bicara anak.

2. Bagi Peneliti

Diharapkan melakukan penelitian lebih lanjut mengenai identifikasi perkembangan bicara anak usia 4-5 tahun agar dapat memperoleh gambaran yang lebih baik tentang perkembangan bicara anak usia 4-5 tahun di taman kanak-kanak.
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